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Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa,
Padahal kemampuan membaca pemahaman merupakan hal yang sangat penting dan
dapat dijadikan sebagai salah satu penunjang bagi disiplin ilmu lainnya. Untuk
mengatasi permasalahan di atas peneliti menerapkan pendekatan whole language
dimana dalam pembelajarannya memadukan antaraspek keterampilan bahasa.
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, tujuan penelitian yang hendak
dicapai adalah untuk mendeskripsikan perancanaan dan pelaksanaan pembelajaran
membaca pemahaman dengan menggunakan pendekatan whole language serta
mendeskripsikan hasil belajar siswa pada pembelajaran membaca pemahaman dengan
menggunakan pendekatan whole language. Metode yang digunakan pada penelitian
ini_adalalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengadaptasi model Kemmis &
Mc. Taggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi (Wardhani:20008). Penelitian ini berlangsung selama tiga
siklus.  Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Pasirwangi yang
berjumlah 29 orang. Hasil belajar siswa pada setiap siklusnya mengalami peningkatan.
Hasil belajar siswa pada siklus | nilai rata-rata kelas pada tahap saat membaca sebesar
60,65 pada siklus Il meningkat menjadi 80,91 dan pada siklus Il mencapai 90,06.
Pada tahap pascabaca nilai rata-rata kelas pada siklus | sebesar 59,99, siklus II
mencapai 68,768 dan pada siklus Il mencapai 80,44. Dengan tingkat ketuntasan
tahap saat baca siklus | sebesar 62,06%, siklus Il sebesar 96,55% siklus IlI
meningkat jadi 100%. Pada tahap pascabaca tingkat ketuntasan belajar siswa pada
siklus | sebesar 41,37%, siklus 1l 96,55%, siklus Il sebesar 100%. Dari hasil
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan whole language efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Adapun rekomendasi yang
ingin disampaikan peneliti untuk penelitian berikutnya adalah untuk lebih memahami
komponen-komponen dalam pendekatan whole language, agar pada
pelaksanakannya peneliti yang juga bertindak sebagai guru dapat memaksimalkan
pembelajaran dengan memasukan komponen-komponen pada pendekatan whole
language tersebut. Selain itu guru juga harus dapat memadukan keempat aspek
keterampilan berbahasa agar pembelajaran bahasa yang menyeluruh dapat terlaksana
dengan baik dan tujuan-tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Handayani Puspitasari , 2013

Implementasi Pendekatan Whole Language Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Bagi Siswa Kelas V Di Sdn Pasirwangi Kabupaten Bandung Barat

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



